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Di era digital, fenomena konsumsi kecil yang dilakukan secara berulang-ulang tanpa
disadari dampaknya tengah menjadi perhatian dalam perilaku keuangan individu.
Fenomena ini dikenal dengan istilah Ilatte factor, yang diperkenalkan oleh David Bach.
Konsep ini merujuk pada pengeluaran kecil sehari-hari seperti membeli kopi, camilan,
layanan langganan digital, atau belanja impulsif yang tampak sepele namun jika
diakumulasi secara berkala akan berdampak besar terhadap stabilitas keuangan seseorang.
Pola ini sering kali luput dari perhatian, namun menjadi penyebab utama kegagalan
individu dalam mengelola keuangan pribadi dan membangun aset jangka panjang.
Fenomena latte factor sangat relevan dengan generasi milenial di Indonesia, yakni individu
yang lahir antara tahun 1980 hingga 2000. Generasi ini hidup di tengah kemajuan teknologi
informasi dan gencarnya arus digitalisasi, serta memiliki karakteristik yang erat dengan
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gaya hidup praktis, konsumtif, dan sangat terpapar oleh media sosial. Survei Badan Pusat
Statistik (2018) menyebutkan bahwa milenial merupakan generasi paling adaptif terhadap
perkembangan digital dan paling aktif dalam bertransaksi secara daring. Karakteristik ini
membuat mereka lebih rentan terhadap kebiasaan konsumsi kecil yang berulang, termasuk
belanja impulsif dan penggunaan layanan berbasis langganan yang menjadi bagian dari
latte factor.

Dalam perilaku konsumen, pembelian impulsif dan pembelian kompulsif menjadi
dua pola konsumsi yang sering kali muncul akibat rendahnya kesadaran terhadap
pengelolaan keuangan. Verplanken dan Herabadi dalam Mangestuti (2014) menjelaskan
bahwa berbagai elemen lingkungan belanja—seperti tampilan produk, promosi agresif, dan
desain visual menarik—dapat menciptakan suasana hati positif dan memicu keputusan
pembelian yang tidak direncanakan. Jika dilakukan secara berulang, hal ini berpotensi
berkembang menjadi compulsive buying, yaitu dorongan emosional untuk membeli sesuatu
sebagai bentuk pelarian dari tekanan psikologis seperti stres atau kecemasan.

Compulsive buying tidak hanya berdampak pada kesehatan psikologis, tetapi juga
menimbulkan risiko keuangan yang signifikan. Individu dengan perilaku ini cenderung
mengalami kesulitan dalam menabung, memiliki beban utang yang tinggi, dan kurang
mampu mengelola keuangan jangka panjang. Perilaku tersebut erat kaitannya dengan
lemahnya perilaku keuangan personal (personal financial behavior), yaitu kemampuan
individu dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan pengambilan
keputusan keuangan lainnya. Fenomena latte factor menggambarkan bagaimana
pengeluaran kecil yang bersifat impulsif bisa menjadi cerminan dari buruknya personal
financial behavior dan lemahnya kontrol terhadap dorongan emosional. Dalam hal ini, faktor
psikologis seperti self-esteem (harga diri) dan self-control (kontrol diri) berperan penting
dalam membentuk pola perilaku keuangan seseorang. Individu dengan harga diri rendah
cenderung mencari validasi diri melalui konsumsi simbolik, sementara individu dengan
kontrol diri yang lemah lebih sulit menahan godaan untuk melakukan pembelian impulsif,
termasuk pembelian kecil yang terus berulang setiap hari.

Kerangka berpikir tersebut sejalan dengan Social Cognitive Learning Theory (SCLT)
yang dikembangkan oleh Bandura, yang menjelaskan bahwa perilaku manusia dipengaruhi
oleh interaksi antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku itu sendiri (triadic reciprocal
causation).

Dalam penelitian ini, self-esteem dan self-control sebagai faktor personal memengaruhi
bagaimana individu merespons lingkungan konsumsi dan membentuk kebiasaan
keuangan. SCLT juga menegaskan bahwa perilaku keuangan dapat dipelajari dan ditiru
melalui observasi sosial terutama dari media, kelompok sebaya, dan kebiasaan sosial yang
sangat dominan dalam kehidupan generasi milenial. Beberapa penelitian sebelumnya telah
menyoroti hubungan antara faktor psikologis dan perilaku konsumsi. Singh & Nayak (2016)
menunjukkan bahwa individu dengan self-esteem rendah memiliki kecenderungan tinggi
terhadap perilaku konsumtif. Achtziger et al. (2015) juga menemukan bahwa rendahnya self-
control berkorelasi dengan meningkatnya compulsive buying. Namun demikian, penelitian-
penelitian tersebut sebagian besar dilakukan di negara-negara maju, sementara kajian
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serupa di Indonesia, khususnya dengan mempertimbangkan fenomena Iatte factor dan
generasi milenial, masih sangat terbatas. Di Indonesia, studi yang mengaitkan faktor
psikologis, perilaku keuangan pribadi, dan compulsive buying dalam satu model terintegrasi
belum banyak dilakukan. Penelitian yang ada lebih sering membahasnya secara terpisah,
baik dari sisi psikologis maupun sisi ekonomi, tanpa mengaitkannya dengan fenomena
konsumsi mikro seperti latte factor yang sebenarnya sangat kontekstual dengan kehidupan
masyarakat saat ini. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
faktor-faktor psikologis tersebut memengaruhi perilaku keuangan, dan bagaimana perilaku
keuangan berperan dalam mencegah atau memperkuat compulsive buying, khususnya di
kalangan generasi milenial Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh self-esteem dan self-control terhadap personal financial behavior, serta dampaknya
terhadap compulsive buying, dengan menggunakan pendekatan Social Cognitive Learning
Theory (SCLT). Penelitian ini secara khusus mengambil generasi milenial di Indonesia
sebagai responden, mengingat tingginya eksposur kelompok ini terhadap gaya hidup
modern dan risiko latte factor. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam literatur perilaku keuangan, sekaligus memberikan wawasan
praktis dalam upaya meningkatkan literasi dan kesadaran keuangan di kalangan milenial.

Metodologi

Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan kuantitatif, yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Metode
yang digunakan adalah survei, dengan pengumpulan data melalui kuesioner pada sampel
yang telah ditentukan. Pendekatan kuantitatif digunakan karena memungkinkan pengujian
hubungan antar variabel secara statistik. Objek dalam penelitian ini adalah generasi
milenial yang bekerja atau berwirausaha di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah
generasi milenial di Indonesia, yaitu individu yang lahir antara tahun 1980 hingga 2000 dan
memiliki penghasilan sendiri melalui pekerjaan atau usaha. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah non-probability sampling dengan pendekatan accidental sampling,
yaitu memilih responden yang secara kebetulan memenuhi kriteria saat ditemui di
lapangan. Mengacu pada Hair et al., (2010), jumlah minimum sampel yang diperlukan
untuk model dengan empat variabel adalah 100, namun penelitian ini menggunakan 150
responden untuk meningkatkan representativitas dan keakuratan hasil.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah seluruh data dikumpulkan dari
responden. Proses analisis dimulai dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik data responden. Selanjutnya, dilakukan analisis statistik inferensial
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan bantuan aplikasi WarpPLS.
Evaluasi model PLS dilakukan melalui dua tahap, yaitu outer model dan inner model. Outer
model menguji validitas dan reliabilitas instrumen dengan menilai convergent validity,
discriminant validity, dan composite reliability. Inner model mengevaluasi hubungan antar
konstruk laten melalui pengukuran R-square, Q-square (predictive relevance), serta pengujian
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hipotesis dengan uji signifikansi (p-value < 0.05). Nilai R? menunjukkan kekuatan prediksi
model, sedangkan nilai Q? menunjukkan kemampuan prediktif dari model terhadap
variabel dependen. Dengan pendekatan ini, penelitian menguji pengaruh variabel self-
esteem dan self-control terhadap compulsive buying melalui mediasi personal financial behavior.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendukung analisis dan memberikan

gambaran mengenai variabel-variabel penelitian.
Tabel 1. Data Responden Penelitian

Keterangan Frekuensi Akumulasi Persentase Akumulasi

Jenis Kelamin

Laki-Laki 57 57 38.0% 38.0%
Perempuan 93 150 62.0% 100%
Usia

20-25 Tahun 102 102 68.0% 68.0%
26-30 Tahun 29 131 19.3% 87.3%
31-35 Tahun 12 143 8.0% 95.3%
36-40 Tahun 7 150 4.7% 100%
Status Pernikahan

Belum Menikah 118 118 78.6% 78.6%
Menikah 31 149 20.7% 99.3%
Bercerai 1 150 0.7% 100%
Pendidikan

SMA 12 12 8.0% 8.0%
Diploma 25 37 16.7% 24.7%
S1 102 139 68.0% 92.7%
S2 11 150 7.3% 100%
Pekerjaan

Karyawan 81 81 54.0% 54.0%
PNS 15 96 10.0% 64.0%
Wiraswasta 27 123 18.0% 82.0%
TNI/Porli 1 124 0.7% 82.7%
Lainya 26 150 17.3% 100%
Pendapatan

<Rp3.000.000 31 31 20.6% 20.6%
Rp3.000.001 - Rp5.000.000 73 104 48.7% 69.3%
Rp5.000.001 - Rp10.000.000 33 137 22.0% 91.3%
> Rp10.000.000 13 150 8.7% 100%
Frekuensi Belanja

1-3 Kali 66 66 44.0% 44.0%
3-5 Kali 49 115 32.7% 76.7%
5-7 Kali 19 134 12.7% 89.4%
7-10 Kali 5 139 3.3% 92.7%
>10 Kali 11 150 7.3% 100%

Sumber: Data diolah (2025)
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Berdasarkan hasil deskriptif, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan (62%), berusia 20-25 tahun (68%), dan belum menikah (78,7%), yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki kewenangan penuh dalam mengelola pendapatan
dan keputusan berbelanja. Sebagian besar responden berbelanja 3-5 kali per bulan di luar
kebutuhan pokok, memiliki pendidikan terakhir S1 (68%), dan bekerja sebagai karyawan
(54%). Dari segi pendapatan, mayoritas responden berada dalam kelompok lower middle
income dengan pendapatan Rp3.000.001-Rp5.000.000 per bulan, sesuai klasifikasi Deloitte
Southeast Asia (Asia., 2015) yang menunjukkan kondisi keuangan yang cukup tetapi masih
perlu dikelola secara bijak.

Analisis Statistik Inferensial

Analisis dengan menggunakan path bertujuan untuk mengetahui pengaruh
langsung maupun tidak langsung dari variabel self-esteem, self-control dan personal financial
behavior terhadap compulsive buying. Berdasarkan hasil evaluasi model pengukuran (outer
model), seluruh indikator variabel self-esteem, self-control, personal financial behavior, dan
compulsive buying memiliki nilai loading factor > 0,6 dan AVE > 0,5, yang berarti memenuhi
syarat validitas konvergen. Nilai cross loading juga menunjukkan bahwa setiap indikator
lebih tinggi pada konstruknya dibandingkan dengan konstruk lain, sehingga memenuhi
validitas diskriminan. Selain itu, seluruh variabel menunjukkan nilai composite reliability >
0,7 dan Cronbach’s Alpha > 0,6, yang menandakan bahwa konstruk dalam model ini reliabel
dan dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

R?=0.19

Gambar 1. Diagram Jalur
Sumber: Data diolah (2025)

Hasil analisis R-Square menunjukkan bahwa self-esteern menjelaskan 18,7% variasi
self-control, sedangkan self-esteem dan self-control menjelaskan 40,4% variasi personal financial
behavior, dan ketiganya menjelaskan 40,7% variasi compulsive buying. Nilai Q-Square
masing-masing variabel juga menunjukkan prediksi yang moderat hingga kuat. Pengujian
hipotesis dengan path analysis menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh signifikan
terhadap self-control (p < 0.001) dan personal financial behavior (p = 0.007), namun tidak
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signifikan terhadap compulsive buying (p = 0.144). Sementara itu, self-control berpengaruh
signifikan terhadap perosnal financial behavior (p < 0.001) dan compulsive buying (p < 0.001),
serta personal financial behavior juga berpengaruh signifikan terhadap compulsive buying (p <
0.001). Dengan demikian, sebagian besar hipotesis dalam model ini diterima secara statistik.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

P
Eksogen Endogen a.t h SE P Value
Coefficient

Self-esteem Self-control 0.432 0.074 <0.001
p I Fi jal

Self-esteern crsonar Finae 0.196 0.078 0.007
Behavior

Self-esteem Compulsive Buying -0.086 0.080 0.144

Self-control Personal Financial 0.529 0.073 <0.001
Behavior

Self-control Compulsive Buying -0.350 0.076 <0.001

Personal Financial ) .

Behavior Compulsive Buying -0.322 0.076 <0.001

Sumber: Data diolah (2025)

Pengaruh Self-esteem terhadap Self-control

Hasil pengujian menunjukkan bahwa self-esteemn berpengaruh positif dan signifikan
terhadap self-control dengan koefisien jalur 0.432 dan p-value < 0.001, sehingga mendukung
hipotesis pertama. Artinya, semakin tinggi self-esteem seseorang, semakin baik pula self-
control-nya. Temuan ini sejalan dengan teori Cast & Burk (2002) yang menjelaskan bahwa
self-esteem sebagai motif diri mendorong individu mengontrol perilakunya demi
mempertahankan citra positif. Hasil ini konsisten dengan penelitian Woessner & Schneider
(2013) namun berbeda dengan Michaels & Norton (2015) yang tidak menemukan pengaruh
signifikan, kemungkinan karena perbedaan indikator pengukuran. Secara teori, self-esteem
dipandang sebagai anteseden self-control karena mampu menahan impulsivitas,
memperkuat pengendalian diri, dan mendorong individu berperilaku sesuai nilai positif
dalam dirinya.

Pengaruh Self-esteem terhadap Personal Financial Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh positif dan signifikan
terhadap personal financial behavior dengan koefisien jalur 0.196 dan p-value 0.007,
mendukung hipotesis kedua. Semakin tinggi self-esteem individu, semakin baik pula
perilakunya dalam mengelola keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Neymotin
(2010) dan Tang & Baker (2016) serta didukung oleh Self Consistency Theory dari Korman
(1970) yang menjelaskan bahwa individu cenderung berperilaku konsisten dengan nilai
dirinya. Individu dengan self-esteem tinggi lebih percaya diri dalam membuat keputusan
keuangan, memiliki motivasi untuk meningkatkan status ekonominya, dan cenderung
meraih manfaat finansial lebih besar, termasuk dalam kepemilikan instrumen investasi.
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Pengaruh Self-esteem terhadap Compulsive Buying

Self-esteem terbukti memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
compulsive buying (B = -0.086, p = 0.144), sehingga hipotesis ketiga ditolak. Meskipun
demikian, data deskriptif menunjukkan bahwa generasi milenial memiliki tingkat self-
esteem yang cukup tinggi (3.005) dan compulsive buying yang rendah (2.31). Hal ini
mengindikasikan bahwa individu dengan self-esteem tinggi cenderung tidak terdorong
melakukan pembelian kompulsif. Perbedaan hasil ini dibanding penelitian Quoquab et al.
(2015) dan Singh & Nayak (2016) kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik
responden, konteks budaya, dan latar waktu, termasuk pandemi COVID-19 dan krisis
ekonomi global saat ini yang berpotensi turut membentuk pola konsumsi lebih bijak.

Pengaruh Self-control terhadap Personal Financial Behavior

Hasil pengujian menunjukkan bahwa self-control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap personal financial behavior (B = 0.529; p < 0.001), sehingga mendukung hipotesis
keempat. Artinya, semakin tinggi self-control individu, semakin baik perilakunya dalam
mengelola keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Stromback et al. (2017) dan
Biljanovska & Palligkinis (2013), serta didukung oleh Self-Regulation Theory (Baumeister,
1994) yang menekankan pentingnya kontrol diri untuk mencapai tujuan, termasuk dalam
aspek keuangan. Individu yang mampu menahan impuls akan lebih siap menghadapi
kebutuhan finansial jangka panjang melalui kebiasaan keuangan yang disiplin.

Pengaruh Self-control terhadap Compulsive Buying

Hasil pengujian menunjukkan bahwa self-control berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap compulsive buying (3 = -0.350; p < 0.001), mendukung hipotesis kelima. Semakin
tinggi self-control, semakin kecil kemungkinan individu melakukan pembelian kompulsif.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Achtziger et al. (2015) dan Horvath et al. (2015) yang
menegaskan bahwa rendahnya kontrol diri meningkatkan risiko perilaku konsumtif
impulsif. Self Regulation Theory (Baumeister et al., 1994) menjelaskan bahwa individu dengan
kontrol diri yang kuat mampu menunda kesenangan jangka pendek demi tujuan jangka
panjang, seperti menjaga stabilitas keuangan. Mereka mampu mengatur perilaku belanja
agar tidak berdampak negatif terhadap kondisi finansialnya.

Pengaruh Personal Financial Behavior terhadap Compulsive Buying

Hasil pengujian menunjukkan bahwa personal financial behavior berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap compulsive buying (f = -0.322; p < 0.001), mendukung hipotesis
keenam. Artinya, semakin baik individu dalam mengelola keuangannya, semakin kecil
kecenderungannya melakukan pembelian kompulsif. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Donnelly et al. (2012) dan Pham et al. (2012) serta didukung oleh Social Cognitive Learning
Theory (Bandura, 1989), yang menekankan pembelajaran sosial melalui observasi dan
pengalaman dalam membentuk perilaku finansial. Perkembangan investasi di kalangan
milenial juga menunjukkan peningkatan kesadaran pengelolaan keuangan yang lebih bijak,
yang pada akhirnya menekan kecenderungan compulsive buying.
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Simpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa self-esteem dan self-control memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku keuangan (financial behavior) generasi milenial di Indonesia.
Self-esteem berpengaruh positif terhadap self-control dan perilaku keuangan, namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku compulsive buying. Sebaliknya, self-control
memiliki pengaruh signifikan terhadap kedua aspek tersebut—baik perilaku keuangan
maupun perilaku compulsive buying. Temuan lain menunjukkan bahwa financial behavior
yang baik secara signifikan menurunkan kemungkinan individu terlibat dalam compulsive
buying. Secara keseluruhan, self-control terbukti menjadi variabel yang paling dominan
dalam mengontrol kecenderungan konsumtif generasi milenial.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum mempertimbangkan faktor
eksternal seperti tekanan media sosial, promosi digital, atau kondisi ekonomi yang dapat
memengaruhi perilaku konsumtif responden. Sebagai saran, pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu memperkuat edukasi literasi keuangan dan pengendalian diri finansial,
khususnya bagi generasi muda agar terbentuk perilaku keuangan yang bijak. Rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel eksternal seperti tekanan sosial
media atau materialisme untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi compulsive buying.
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